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Menurut data statistik i sional, Indeks Pembang M
Article histary (IPM) Indonesia berada pada kategori tertinggi dalam pembangunan
::‘“':“ manusia. HDR pada tahun 2019 menegaskan bahwa Indonesia berada
A.\-;-,-;u di peringkat 111 dari |89 dari negara dalam hal pembangunan manusia.

Hal ini bukan berarti Indonesia bebas dari kemiskinan, namun hal

tersebut menunjukkan hahwa negara Indonesia masih jauh tertinggal
Keywords dari megara lain (Karuni, 2020). Untuk meningkatkan pendapatan
Peran masyarakat perfu dilakukan perubahan karakier masyarakat yang
‘Ifa:l_mmlm k if jadi yang produktif. Dana zakat dapat
Feonoed dimanfaatkan untuk upaya produktif dalam pengadaan modal dan/atau

sarana dan prasarana mustahik sehingga dapat meningkatkan kualitas
umat (Nurzaman, 2017). Adapun tempat penelitian adalah Lazismu
Penelitian  ini  dilakukan untuk mengetahui  bagaimana
gelolaan dan peran dana zak alam pengembangan ekonomi.
Penelitian ini merupakan penelitiuad itatif yang berbentuk penelitian
lapangan (Field Research) dimana dal didapatkan dari sumber
pertama maupun penerima dana zakat dengan melakukan wawancara
secara langsung dan mendalam serta data-data pendukung dari lembaga
Metode yang digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP)
yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dengan analisis data
Consistency Ratio (CR) dengan rumus: CR=CI/RI. Berdasarkan dari
hasil peneliian menunjukkan terdapat tiga prioritas kriteria: pertama,
membuka lapangan usaha, kedua, peningkatan layanan akses
pendidikkan dan ketiga, peningkatan layanan akses kesehatan. Hasil
tersebut berdasamn nilai matriks. Berdasarkan nilai CR yang dibawah 1
atan 0.99 menunjukkan data konsisten dan peran LAZISMU DIY
memiliki dampak positif terhadap penerima manfaat.

This is an open access article under the CC-BY-5A license.
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1. Introduction

Indoensia adalah negara yang memiliki penduduk 273 juta jiwa berdasarkan data terbaru
dukcapil kemendagri April 2022 yang lalu. Namun besarnya jumlah penduduk tersebut tidak
memberikan pemahaman bahwa tingkat kemakmuranya tinggi. Hal ini dapat dilihat bahwa
Indonesia berada di peringkat 111 dari 189 dari seluruh negara dalam hal pembangunan manusia.
Hal ini bukan berarti Indonesia bebas dari kemiskinan, namun hal tersebut menunjukkan bahwa

negara Indonesia masih jauh tertinggal dari negara lain (Prahsti, 2018).

Kesenjangan pada kesejahteraan akan dapat diminimalisir dengan adanya distribusi
pendapatan dan kekayaan yang merata. [slam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamiin tentunya
memberikan solusi bagi permasalahan kemiskinan tersebut sebab Islam memberikan sebuah
instrument yang dijadikan sebuah kewajiban bagi umatnya yaitu zakat (Amymie, 2018). Zakat
merupakan salah satu bentuk ibadah yang masuk dalam kategori figih ibadah dan figh mu'amalah.
Figh ibadah mengacu pada segala sesuatu, termasuk nilai ketaatan manusia kepada Allah, dan figh
mu'amalah mengacu pada segala sesuatu yang berhubungan antar pribadi. Dengan kata lain,
dengan membayar zakat, manusia dapat menjaga hubungan baik dengan Allah dalam bentuk
ibadah, dan juga dengan sesama manusia. Seseorang dapat meningkatkan kekayaan nya dengan
membayar zakat kepada mereka yang membutuhkan. Selain itu, membayar zakat dapat
mensucikan dan menyucikan yang membayar dari keserakahan, keegoisan, dan kesombongan,
serta akan memperoleh keridhaan Allah SWT (Khasandy, 2018). Setiap individu dalam agama islam
dituntut untuk berperan aktif dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan serta
menumbuh kembangkan kualitas hidup dalam sebuah proses kebersamaan melalui zakat, infag dan
shadaqah (Munandar, 2020)
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}akat tidak ada hubungannya satu sama lain kecuali untuk
mengharapkan ridha Allah SWT.

Zakat adalah kewajiban untuk menekankan apa yang dikerjakan hambanya. Kewajiban zakat
sama dengan kewajiban shalat. Salah satu fungsi utama zakat adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu zakat memilil'alilai positif dalam memberikan
perbaikan dan solusi dalam pengembangan ekonomi, karena zakat dibayarkan oleh mereka yang
mampu dan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan nisab yang ditetapkan oleh hukum Islam
(Hoironi, H., 2021). Zakat ini biasanya didistribusikan melalui gmitas yang disebut Amil Zakat dan
didistribusikan kepada individu yang memenuhi syarat (Mustahig). Pada dasarnya zakat
dikeluarkan oleh seseorang yang disebut zut yang wajib mengeluarkan zakat. Zakat yang
terkumpul akan dibagikan kepada kelompok yang berhak menerima zakat. Muzakki membayar
zakat. Ada yang dibayarkan kepada penerima zakat itu sendiri, ada pula yang dibayarkan melalui
perantara yang disebut amil |

Pentingnya zakat dalam pembangunan ekonomi khususnya pengentasan kemiskinan
menjadi urgensi tersendiri untuk diadakannya penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Salam dan
Risnawati (2018) menganalisis pengelolaan zakat produktif dan dampaknya terhadap
kesejahteraan mustahik dengan menggunakan metode dekriptit kualitatif, menunjukkan bahwa
pengelola zakat tidak hanya menerima dan menyalurkan, tetapi juga melakukan pengawasan pada
mustahik, sehingga terdapat peningkatan kesejahteraan pada penerima. Haidir (2020)
mengevaluasi peran pemerintah dan masyarakat dalam mengelola zakat menggunakan metode
campuran, menyimpulkan bahwa performa pengelolaan zakat dalam taraf baik. Selain itu,
Nugrahani dan Mulyawisdawati (2019) meneliti mengenai peran zakat produktif dalam
meingkatakan ekonomi mustahiq di Yogyakarta menggunakan metode deksriptif melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa dana zakat diaplikasikan untuk

pemberdayaan melalui program peternakan, sosialisasi, dan penyuluhan berkesinambungan bagi

e nted [A2]): P lahan dalam peneli
dituliskan lehih detail. bisa diperkuat dengan data
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mitr abinaan yang diberdayakan. Mayoritas penelitian-penelitian tersebut menganalisis tentang
peran zakat terhadap kesejahteraan penerima dengan menggunakan analisis deskriptif statistik.
Sedangkan penelitian yang membahas peran lembaga zakat khususnya di Derah Istimewa
Yogyakarta dan kaitannya dengan pengentasan kemiskinan yang dianalisis menggunakan metode
AHP masih jarang dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memenuhi kesenjangan penelitian dengan
menganalisis peran lembaga zakat yang ada yaitu LAZISMU DIY dalam meningkatkan
pengembangan ekonomi masyarakat. Penelitian memiliki kontribusiterhadap berapa hal. Pertama,
memberikan analisis komprehensif mengenai peran LAZIZMU sebagai salah satu lembaga
pengelola zakat terbesar di Indonesia dalam pembangunan ekonomi. Kedua, penggunaan sample
di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu provinsi dengan penduduk masikin terbesar di
Indonesia, memberikan gambaran mengenai peran pengelolaan zakat dalam upaya pengentasan
kemiskinan. Ketiga, penelitian ini menambah khazanah metodologi penelitian terkait zakat dengan
menggunakan AHP. Sehingga, penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan

dalam memecahkan masalah perekonomian yang sedang mengalami Commented [A3]: Mobon menambahikan literasi terbaru dan
pmunmm—’/[ S ey, e

2. Literature Review
2.1. Zakat dan Wajib Zakat

|zakat dari segibahasa memiliki arti berkah, tumbuh, bersih, dan baik Zakat adalah nama bagi

sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk

dikeluarkan dan dilgeikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula

(Qardhawy, 1996]._ malkna Bersii)suc) berkembang, memiliki arti Jang

sangat penting bagi kehidupan manusia baik sebagai individu maupun masyarakat (Mardani

2011). merupakan SAlANSEMUNSHE utama penegakan
(Damayanty, 2018).

= 1111 badan yang mengelola 1! dana zakat yang diterima dari muzakk,

Baikiperorangan jug: BEEER bisnis AifiSAAIpenenmasnzalat menggunakan KEdARNSERIVANE
ek Etaaamilyang mendapat EAKAEIballcZalatnean juq. ZERSORATE dan ZHIEE pada BERGK

[EififiyA (pada adalah berperan
mendistribusikan dana bersumberd dari berhak menerimanya
BAERGR mengenai pengelolaan EARSTUMMUGHESE termaktub pada DEINGSENERGRESHS:
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o

umat [slam, dikukuhkan, dibina dan dlindungi oleh pemerintah (Holil 2019).

2.2, Syaratdan Tujuan Berzakat

Tidak semua muslim wajib berzakat sebab zakat memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi
yaitu; beragama Islam, berakal (tidak gila) dan baligh (telah dewasa atau jika ia perempuan sudah

menstruasi dan jika digmeki-laki telah mimpi basah), merdeka (bukan seorang budak), dan gaah
sampai nishab. Nishab hartanya
iajibldizalatiljikallurang dari ukuran tersebut (Kurnia, 2008).

Adapun tujuan membayar zakat dalam Islam, antara lain adalah (Sari, 2006):
1) Mengangkat status orang miskin dan membantu mereka keluar dari kesulitan dan penderitaan

hidup;
2)  Membantu memecahkan masalah _

3) Menghilangkan sifat kikir atau taml dari pemilik harta;

4) Membersiikansifatdengkidan dengki (kecemburuan SoSial)idarihati Grang-orang miskinj

5)  WIBH{EMBAEAT kesenjangan SiaTd si lEVA dan si iSKin dalai SUatU masyarakaty

6) Mengembangkaniasa tanggung jawab SGSIEl dalam HiiSESeOrang) terutamalbagiiyang

memiliki &R ; dan
7) |MEHdidiK masyarakat BiR disiplin dalam menjalankan kewajiba nnyah
e N——

2.3. Peran Lembaga Zakat

PenEuranEanketmpanganpendapatan para penerimazalat beik, 2018). Zakat merupakan

kesejahteraan ERGOMIUMACIPersaUdaraanIunIversalidan pemeratazn HiSHIDUSH. =

untuk membangun 111, di mana setiap individu atau kelompok berkomitmen untul keadilan
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b mencapai ketakwaan GSiienINEkatkanikesadaraniiman
"magqashid al-shar'iyyah" (Hafidhduddin, 2002).
terdapat FUREIKGEEVANE

PE8IEI bagi p eningkatan FESEAREEREAN uma: SNUSTAISEEATANISTONS, |cmbag. FESUISHBAEaZaRal
telah EHENSEER masa NEBINSAWINMESKBUR organisasiny: HEAKIECISHUKGITISCCaraNformal
[MERGFGRE, 2004).

-L peran

Penigentasamikemiskinan. 2 k. BEFBEdaldengan pembayaan ganya karena zakat tidak membebani
mustahiq sebagaimana yang terjadi pada umumnya. Namun,

semilikisistem konuol Nilai strategis zakat dapat dilihat melalui; Pertama, zakatadalal) panggilan
agama. | iclalah cerminan dari i seseorang, Kedua, sumber keuangan zakat tidak akan pernahi

FeGEp IRty jang ) Wakil lainnya BKER tetap Membayarikenga)zakatsecarg cmpiris Spat
IEAEHERGS |ctimpangan

(Uddin, 2038).

ol

Method

h

penerima bantuan LAZISMU DIY adalah 74 penerima manfaat. Adapun jumlah responden yang

5
=
=
9
i

Jumlah populasi

diambil sebagai sampel adalah 31 orang terdiri dari 24 penerima manfaat dan 7 dari perwakilan
LAZISMU DIY. Sedangkan pengambilan sumber data secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan cara gabungan, analisa data bersifat induktif/kualitatif.
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[cr=c1/RI

CR= Consistency Ratio
Cl= Consistency Index
Rl = Random index|

4. Resultand Discussion
4.1. Gambaran Umum LAZISMU

Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infag wakaf dan dana
kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya.
Didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada tahun 2002, kemudian dikukuhkan oleh
Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21
November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang Zakat No. 23 Tahun 2011, Peraturan
Pemerintah No. 14 Tahun 2014 dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 333 Tahun
2015. Lazismu sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Menteri
Agama Republik Indonesia No. 730 Tahun 2016 dan diperbaharui Kembali SK Menteri Agama
Republik Indonesia No. 90 Tahun 2022

Berdirinya Lazismu dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan manajemen
modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai masalah sosial
masyarakat yang terus berkembang. Dengan budaya kerja amanah, profesional dan transparan,

Lazismu berusaha mengembangkan diri menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring

Analysis of the Role of Zakat Funds in Economic Development Lazismu DIY {Budi Jaya Putra)
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berjalannya waktu, kepercayaan dari publik semakin menguat Dengan spirit kreatifitas dan

inovasi, Lazismu senantiasa memproduksi program-program pendayagunaan yang mampu

menjawab tantangan perubahan dan masalah sosial masyarakat yang berkembang Saat ini,

Lazismu telah tersebar hampir di seluruh Indonesia yang menjadikan program-program

pendayagunaan mampu menjangkau seluruh wilayah secara cepat, fokus dan tepat sasaran.

Visi
Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya
Misi

1. Meningkatkan kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, profesional, dan transparan

2. Meningkatkan pendayagunaan Z1S yang kreatif, inovatif, dan produktif

3. Meningkatkan pelayanan donator
Berikut struktur organisasi LAZISMU D.I Yogyakarta

STRUKTUR ORGANISASI LAZISMU D.I. YOGYAKARTA

SEXRETANIS BADAN PENOURLS

S Prgea ]

4.2. Hasil Analisis AHP

1 B Lo

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 31 responden yang terdiri 24 penerima manfaat

LAZISMU dan 7 responden dari perwakilan LAZISMU DIY. Kriteria adalah alat ukur yang menjadi

d | 10.12928/optimum.v10i2.15012
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dasar penilaian dalam penentuan dampak mana yang menjadi prioritas LAZISMU DIY dalam

meningkatkan perekonomian di masyarakat. Dengan 7 kriteria sebagai berikut

1. Peningkatan Pendapatan

Pendapatan bisa diartikan menjadi revenue dan juga dapat diartikan menjadi income, jika
income dapat diartikan dengan penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan penghasil
maupun keuntungan.

Membuka Lapangan Usaha

Dengan adaya peran LAZISMU DIY bisa menciptakan peluang pekerjaan bagi masyarakat
sekitar.

Peningkat Akses Ekonomi

Dengan adanya peran LAZISMU DIY sebagai pemberi bantuan dapat meningkatan ekonomi
masyarakat sekitar.

Peningkatan Akses Layanan Kesehatan

Dengan adanya peran LAZISMU DIY sebagai pemberi bantuan dapat memberikan dampak
meningkatnya kesehatan bagi masyarakat sekitar.

Peningkatan Layanan Akses Pendidikkan

Dengan adanya peran LAZISMU DIY sebagai pemberi bantuan ini membuat warga sekitar
dapat melanjutkan jenjang pendidikan ang lebih baik.

Peningkatan Konsumsi

Dengan adanya peran LAZISMU DIY sebagai pemberi bantuan menimbulkan banyaknya
usaha-usahasehingga peningkatan konsumsiitu tidak bisa dihindari oleh masyarakat sekitar.
Peningkatan Hubungan Sosial

Dengan adanya peran LAZISMU DIY sebagai pemberi bantuan mampu memperbaiki

hubungan sosial masyarakat sekitar menjadi lebih baik seiring dengan membaiknya ekonomi

masyarakat.
Table 1. Matriks Kriteria
MATRIKS TINGKAT KEPENTINGAN
A B C D E F G
A 1 056 0.88 313 3.48 1.15 3.88
B 0.56 1 3.09 6.67 6.95 2.00 5.08
C 0.88 3.09 1 347 4.38 131 0.71
D 3.13 6.67 3.47 1 1.35 0.25 0.79
E 3.48 655 4.38 135 1 0.35 0.65
F 1.15 2.00 131 0.25 0.35 1 4.31
G 3.88 5.08 0.71 0.79 0.65 431 1

Analysis of the Role of Zakat Funds in Economic Development Lazismu DIY {Budi Jaya Putra)
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14.08 2535 14.84 16.66 18.16 1037 16.42

Dari matriks di atas, secara keseluruhan penilai dari expert terhadap indikator-indikator

peran LAZISMU DIY memiliki prioritas utama adalah menciptakan lapangan usaha, dalam matriks

sebesar 25.35. Prioritas kedua adalah peningkatan layanan akses pendidikkan dengan nilai matriks

sebesar 18.16. Kemudian yang menjadi prioritas ketiga adalah peningkatan layanan akses layanan

kesehatan dengan nilai matriks sebesar 16.66. Seperti yang diketahui menciptakan lapangan usaha

mendapatkan nilai tertinggi diantara yang lainnya. Dengan terciptanya lapangan usaha ini

membantu penerima manfaat LAZISMU dalam meningkatkan pendapatannya.

lcr 131
RI 132
CR 099
Nilai Lamda

Malksimal 1485

Jika dilihat dari tabel di atas, hasil dari benefit aspek rasio sebesar 1.32 yang dimana hasil dari

CR Ratio sebesar 0.99 maka data tersebut konsisten dan memberikan dampak positif terhadap
penerima manfaat LAZISMU DIY. |

5.

Conclusion
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